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RINGKASAN 

RITA FERDIANA. 105040101111127. Analisis Pendapatan dan Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Keputusan Petani Tebu Melakukan Kemitraan dengan 
Pabrik Gula Modjopanggoong (Studi Kasus Di Desa Wonotirto, Kecamatan 
Wonotirto, Kabupaten Blitar). Dibawah Bimbingan Prof. Dr. Ir. Nuhfil Hanani, 
MS sebagai Pembimbing Utama, Fahriyah, SP., M.Si sebagai Pembimbing 
Pendamping 

 Tebu (Saccharum officinarum) merupakan salah satu tanaman perkebunan 
yang turut memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap produksi di sektor 
perkebunan yaitu sebesar 2.438.198 ton  atau 7 % dari 34.427.570 ton (Deptan, 
2012). Dari tahun 2010 hingga 2013 produksi tebu mengalami peningkatan yaitu 
sekitar 12,3 %, akan tetapi target yang diinginkan pemerintah belum tercapai hal 
ini juga dilihat dati kebutuhan nasional yang belum terpenuhi. Sentra utama tebu 
berada di Jawa Timur yang menyumbang sebesar 69,57 % terhadap total produksi 
nasional. Kabupaten Blitar merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang 
memiliki potensi tebu. Akan tetapi daerah tersebut belum memiliki pabrik gula 
sehingga pengriman tebu oleh petani mitra biasanya dikirim ke Tulungagung, 
Kediri dan Malang.  

Salah satu program swasembada adalah dengan kemitraan untuk 
meningkatkan produksi tebu. Mayoritas petani mitra didaerah penelitian 
melakukan kemitraan dengan PG. Modjopanggoong di Tulungagung. Akan tetapi 
jumlah petani mitra lebih sedikit (14 petani) dibandingkan petani non mitra (24 
petani)  

Berdasarkan uraian tersebut, secara umum permasalahan penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut “Mengetahui perbedaan pendapatan antara 
petani mitra dan non mitra dan melihat faktor apa saja yang menjadi pertimbangan 
bagi petani untuk bermitra. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
sekunder dari pabrik gula mengenai kemitraan. Data yang kedua yaitu data primer 
yang dilakukan wawancara dengan petani tebu terkait usahatani tebu dan faktor-
faktor yang mempengaruhi petani untuk bermitra. 

Hasil dari analisis menjelaskan bahwa pola kemitraan antara petani mitra 
dengan pabrik gula adalah bentuk KOA yaitu petani mitra menyediakan lahan, 
sarana dan tenaga kerja sedangkan pabrik gula menyediakan modal, biaya, 
bimbingan teknis. Permasalahan terkait kemitraan yang terjadi dari pihak pabrik 
adalah: pengiriman hasil tebu yang tidak sesuai perjanjian, kualitas yang tidak 
memenuhi MBS dan petani yang kurang disiplin. Sedangkan dari petani yaitu 
pencairan hasil giling tebu yang lama dan distribusi saprodi yang kadang telat. 
Berdasarkan hasil analisis uji beda rata-rata terdapat perbedaan pendapatan petani 
mitra (Rp. 18.340.074,66) dan petani non mitra (Rp. 11.914.528,49) dengan nilai 
signifikan 0,016. Pada regresi logistik diperoleh bahwa variabel yang signifikan 
yaitu luas lahan dengan nilai signifikan 0,031, pengalaman usahatani sebesar 0,05 
dan asimetri informasi sebesar 0,034 sedangkan perlunya bimbingan usahatani 
tidak berpengaruh dengan nilai signifikan0,321. 

Berdasarkan kendala yang terjadi dalam penelitian maka saran yang bisa 
diberikan adalah: Pihak pabrik gula harus lebih mengawasi pengiriman tebu ke 
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pabrik, bimbingan teknis perlu ditingkatkan agar kualitas tebu lebih baik serta 
pemberian reward bagi petani yang loyal, dan petani non mitra diharapkan 
mempertimbangkan kemitraan karena dengan mengikuti kemitraan secara nyata 
pendapatan petani mitra lebih tinggi. 

 

Kata Kunci: Kemitraan, Petani Tebu Mitra, Petani Tebu non mitra, Pabrik Gula 
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SUMMARY 

RITA FERDIANA. 105040101111127. Analysis of Revenue and Factors 
Affecting Decision Sugarcane Farmers Doing Partnership with Sugar Factory 
Modjopanggoong (Case Study in Rural Wonotirto, Wonotirto Subdistrict, Blitar). 
Under the guidance of Prof. Dr. Ir. Nuhfil Hanani, MS as the main supervisor, 
Fahriyah, SP., M.Si as the second supervisor. 

Sugarcane (Saccharum officinarum) is one of the plantation crops which 
contributed greatly to the production in the plantation sector in the amount of 
2.438.198 tons, or 7% of 34.427.570 ton. From 2010 to 2013 sugarcane 
production is increasing about 12.3%, but the government has not the desired 
target is reached it is also seen that the data of national unmet needs. The main 
centers in East Java sugarcane accounted for 69.57% of the total national 
production. Blitar is one of the areas in East Java that has the potential of 
sugarcane. However, the area has not had a sugar factory by sugarcane farmers so 
that shipments are usually sent to partners Tulungagung, Kediri and Malang. 

One is a self-sufficiency program in partnership to increase the production 
of sugarcane. The majority of farmers do research area partners partnership with 
PG. Modjopanggoong in Tulungagung. However, the number of partners farmers 
(14 farmers) are fewer compared to non-partner farmers (24 farmers)  

Based on these descriptions, the general problem of this study can be 
formulated as follows: "Knowing the difference in income between partners and 
non-partner farmers and see what factors are taken into consideration for farmers 
to partner. The data used in this study are secondary data from a sugar factory on 
the partnership. The second data is the primary data interviews were conducted 
with relevant sugarcane sugarcane farmers and the factors that influence farmers 
to partner. 

The results of the analysis explained that the partnership between farmer 
partners with sugar factory is KOA that farmers partners provide land, facilities 
and manpower while the sugar factory providing capital, cost, technical guidance. 
The problems of the partnerships that occur from the factory are: delivery of 
sugarcane results that do not fit the agreement, which does not meet the quality 
MBS and farmers are not discipline. While the problem of the farmer are the 
result of a long cane milled and distribution of inputs are sometimes late. Based 
on the analysis of different test average farmers' income differences partners 
(Rp.18.340074,66 ) and non-partner farmers (Rp 11.914528,49 ) with a significant 
value of 0.016. From the logistic regression found that the significant variables are 
land area with a significant value of 0,031, farming experience (0,05) and 
information asymmetry of 0,034 while the need for assistance with farming does 
not affect the value of significant 0,321.  

Based on the constraints that occur in the study advices that can be given 
are: The sugar factory should be overseeing the delivery of cane to the sugar 
factory, technical guidance needs to be improved in order to better cane quality 
and the reward system for loyal farmers and non- farmers as partners are expected 
to consider a partnership with followed partnership significantly higher farmer 
income partners. 
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